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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya Tungga Babeleng dalam Fotografi Ekspresi ini 

membuat pengkarya berfikir betapa pentingnya sebuah pengetahuan tentang 

keresahan seorang anak tunggal laki-laki. Dalam proses penciptaan karya ini 

juga dibutuhkan persiapan meliputi riset, pengumpulan data, serta penyediaan 

peralatan untuk kebutuhan pengambilan foto. 

Saat menciptakan karya ini pengkarya memiliki beberapa kendala 

seperti susah unttuk mengatur produksi maupun diskusi bersama teman-teman 

dan menyusun jadwal bersama saat akan dilaksanakan pemotretan tersebut, 

kendala dalam perlengkapan lighting  dan sempat juga terjadi beberapa kendala 

seperti mati lampu. 

 

B. Saran 

Menciptaan tugas akhir fotografi Ekspresi sangat dibutuhkan persiapan 

yang matang baik dari konsep, waktu, dan alat-alat yang digunakan. Pentingnya 

pengecekan alat terlebih dahulu sebelum berangkat kelokasi pemotretan, serta 

membawa cadangan baterai, charger kamera, dan memory card tambahan guna 

meminimalisir hal yang tak diinginkan saat di lokasi pengambilan foto. Dan 

juga pentingnya menjalin komunikasi dengan team guna mempermudah 

jalannya proses penciptaan karya foto. Masih banyak kekurangan dalam tugas 

akhir ini, masukan kritik dan saran sangat dibutuhkan dan semoga tugas akhir 

ini dapat menambah wawan dalam fotografi Ekspresi. 
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